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Abstract

If someone wants to get a good quality translation, a translator cannot
add or reduce the meaning contained in the source language because it
is affected by the original form of the target language. Translation is a
bridge between the writer of source language text and the target
language reader to make the text come naturally appropriate in the
target language. This is certainly different when the results of a
translation are still too related to the language and culture of the
source. The translation will be wrong and rigid. A translator must
master the translation strategy, namely: collocation, domestication and
technicality. As well as aspects that must be understood, namely:
accuracy, readability and acceptability.This can also be a reference for
students in finding solutions to problems in translating difficulties,
especially for the Arabic Language and Literature students.

Keywords :  Translation strategy, Arabic translation, translation,
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1. Pendahuluan

Masuknya Islam di Indonesiamempunyai peranan dalam dunia
terjemahanbahasaArabkelndonesiaataupunsebaliknya.BanyakorangInd
onesia belajar bahasa Arab untuk memahami agama Islam khususnya
kepesatren. kitatemukan kata-kata serapan bahasa Indonesia yang
diambil dari bahasaArab yang sering kita temukan dan bahkan kita

gunakan sampai sekarang.
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Pada hakikatnya penerjemahan merupakan proses pengungkapan
makna yang dikomunikasikan dalam bahasa sumber ke dalam bahasa
target sesuai dengan makna yang dikandung dalam bahasa sumber
tersebut. Terjemahan merupakan upaya untuk mengungkapkan makna
dan maksud yang terdapat dalam bahasa sumber dengan padanan yang
paling akurat, jelas, dan wajar di dalam bahasa target.

Proses penerjemahan bukan hanya menyangkut keterampilan
seseorang memahami teks Bahasa Sumber (BSu), melainkan juga
kemampuan untuk menulis kembali pemahaman yang diperoleh ke
dalam Bahasa Sasaran (BSa). Terjemahan yang cendrung kepada teks
bahasa sumber dapat diamati dari adanya pengaruh teks bahasa
sumber dalam teks terjemahan atau teks bahasa sasaran, sehingga hasil
terjemahan masih menggunakan kata-kata yang terdapat dalam teks
bahasa sumber. Selain itu, hasil terjemahan yang masih mencerminkan
gaya bahasa asli dari bahasa sumber menjadikan pembaca masih dapat
merasakan bahwa teks tersebut adalah teks terjemahan.

Adapun teks yang berpihak kepada bahasa sasaran lebih
cenderung kepada teks dan pembaca sasaran. Teks terjemahannya
hanya memberikan ide teks dari bahasa sumber, bukan kata-katanya.
Penerjemah tidak harus mempertahankan genre teks asli, sehingga
teks terjemahan terasa seperti tulisan asli, karena penerjemahan tidak
hanya melibatkan penerjemah pada kedua bahasa, oleh karena itu
penerjemah dituntut pula menguasai pengetahuan umum dan
pengetahuan khusus dalam bidang teks yang diterjemahkan.

Menurut Moeliono yang dikutip oleh Zaka Al Farisi(2011)

penerjemahan merupakan kegiatan memproduksi amanat atau pesan
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bahasa sumber dengan padanan yang paling dekat dan wajar di dalam
bahasa penerima, baik dilihat dari segi arti maupun gaya. Terjemahan
yang baik akan terasa wajar, alamiah, dan tidak terasa sebagai
terjemahan. Dalam praktiknya, memproduksi amanat atau pesan yang
terdapat dalam bahasa sumber itu meniscayakan adanya penyesuaian,
baik secara gramatikal, leksikal, maupun kultural. Penyesuaian itu
dilakukan untuk menghadirkan padanan yang paling dekat dan wajar.

Penerjemahan merupakan hal yang penting dalam hal proses tukar
menukar informasi dikarenakan kekurangmampuan manusia dalam
hal bahasa. Tanpa adanya penerjemahan seseorang yang tidak
menguasai bahasa asing akan sulit memperoleh informasi baru,
dengan adanya terjemahan tersebut seseorang akan banyak terbantu
untuk memperoleh informasi baru.

Setiapbahasaituunik. ada banyak penerjemahan
bahasalndonesiakebahasaArabyangmasihterasakakubahasaasliArab
karena mempunyai perbedaanmendasardenganbahasalndonesia.hal
tersebut  karenapenerjemahandaribahasaArab  Indonesiaseringkali
masih belum mempunyai zauq(rasa) bahasa Indonesia itu sendiri.

Oleh karena itu untuk menghasilkan penerjemahan Bahasa Arab
dengan  Indonesia yang luwes dan mudah  dipahami
,strategisepertiapauntukmenghasilkanterjemahan yang luwes bagi
pembaca bahasa sasaran? Aspek-aspek apa saja yang menjadi indikasi
bahwa sebuah terjemahan mempunya kualitas yang bagus? khususnya
bagi mahasiswa BSA sebagai calon penerjemah bahasa arab, Akan

dibahas dalam pembahasan ini.
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2. Pembahasan

Dalam melakukan pemindahan dari bahasa
sumberkebahasasasaran,adakalanya,akanmenjadilebihbagus
jikamengacu kepadapenutur asli.Denganbegituhasil
terjemahannyatidakkaku,luwesdanmudah dipahami .Salahsatu hal
yang dapat berkontribusi pada hasil terjemahan tersebut
denganmenggunakanpendekatanmaknakatabaiksecaraformal
menggunakanteknik dan strategi penerjemahan yang tepat, juga bisa
diimplementasikandengan cara mengenali kolokasi pada bahasa
sumber.

Kolokasimerupakanfenomenaumumyangadadalamsetiapbahasa.
Kolokasimempunyaikarakteristiktersendiriyangberbedaantarasatubaha
sa
danlainnya.Karenakeunikannyaitulahmakakolokasimenjadiobjekyang
sangat penting untuk dikaji dalam teknik menerjemahkan suatu
bahasa. Dengan  kolokasi, seorang  penerjemah  akan
bisamenghasilkanterjemahanyangsesuai bahasasasaran.

Untuk memperoleh terjemahan yangsesuai dengan budaya
Indonesia maka ada beberapa strategi yang bisa digunakan oleh

seorang penerjemah yaitu :
a. Kolokasi

Menurut Harimurti Kridalaksana (2007)
memberikandefinisikolokasisebagaiasosiasiyangtetapantara
katadengankatalainyangberdampingandalamkalimat;misalnyaantarakata
buku dan tebal dalam “Buku tebal ini mahal”, kolokasi merupakan
kecenderungan sejumlah kata untuk bergabung secara teratur dalam
suatu bahasa, tetapi kata yang mana dapat berkolokasi dengan kata apa

tidak ada hubungannya secara logis.
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Strategi kolokasi yaitu dengan
menyandingkankatasecaratepat,lazim,danmudahdipahamibagipembac
a
sasaranmerupakanaspekyangsangatmenentukan.Sebagaicontoh,misalnya

, untuk menerjemahkan kalimat berikut:

A ol of

TerjemahanyangtepatdalamBahasalndonesia
adalah“Sayainginminumairputih”,jadibukansekedar*“Sayaminumair”.
Itu karena untuk merujuk kata “air” yang biasa kita minum, adalah

dengan menyandingkannya dengan kata “putih”.

Seperti contoh lain (Dimyathi, 2016: 90) dalam kata J:sbsangat
tidak tepat jika disandingkan dengan kata |-. Bagi penutur bahasa
Arab, kata Jsb lazim digunakan dengan kata |-, Sementara kata

J=lebih cocok jika disandingkan dengan kata 3sl: dan mereka—para

penutur Arab— biasa menggunakannya dalam percakapan sehari-hari.

Mereka tidak menggunakan kata sk | apalagissls |>).

b. Foreignisasi

Strategiforeignisasidigunakandalamprosesmenerjemahkanbahasa
Arab ke  bahasa  Indonesia.Hoed  (2006)  berpendapat
bahwaforeignisasiadalah  penerjemahanyangbetul,berterima,danbaik;
yaituyangsesuaidenganselera
danharapanpembacadenganmenghadirkanbudayabahasasumber.Denga
n demikian bahasa sumber memberikan manfaat untuk pembaca.

Melalui foreignisasi, fenomena dan budaya asing dipertahankan

untukmemberikan
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pengetahuan.Foreignisasijugadigunakanuntukmempertahankanreferen
si budaya teks sumber, nilai- nilai budaya, dan sebagai pembelajaran
lintas budaya.

Adapun contoh penerapan foreignisasi dalam penerjemahan
bahasa Arab ke bahasa Indonesia bisa kita jumpai dalam kata dan
frasa, maupun dalam kalimat. Dalam pemakaian kata, dengan

mempertahankan kata sapaan sistem kekerabatan dalam bahasa Arab

seperti  «(sdmgdc gl ol 3=l ~misalnya, akan membuat pembaca

memahami kultur bahasa sumber. Dengan begitu, secara
tidaklangsung,pembacatelahbelajarkulturbahasasumberketikamembac
a sebuah karya terjemah.Selain itu, dalam penerjemahan dari bahasa
Arab dengan alasan sapaan seperti itu tidak lagi asing bagi pembaca
Indonesia,
sehinggamenghasilkankaryaterjemahyangfleksibeldanmudah
dipahami.

c¢. Domestifikasi

Menurut Hoed, domestikasi cenderung dipilih oleh penerjemah
berlatar belakang keyakinan bahwa terjemahan yang betul adalah
yangsesuaidenganseleradanharapanpembacasasaranyangmenginginka
n
teksterjemahanharussesuaidengankebudayaanmasyarakatsasaranSehin
gga penerjemah mampu menghasilkan karya terjemah yang tidak
terasa sebagai terjemahan dan menjadi bagian dari tradisi tulis dalam
bahasasasaran.

Berlawanan dengan foreignisasi, dalam penerapannya, kata

sapaan

sistemkekerabatandalambahasaArabseperticL}_Tcgﬁc &;5-?‘@?“;42;;4;.-

misalnya, akan diterjemahkan menjadi ayah, ibu, kakek dan nenek.
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Hal ini dilakukan agar keseluruhan terjemahan hadir sebagai bagian
dari bahasa Indonesia sehingga berterima di kalangan pembaca
bahasasasaran.

Idealnya seorang penerjemah harus bisa menghasilkan terjemahan
dengan tingkat keakuratan, keberterimaan,
danketerbacaanyangtinggi.Untuklebihjelasnyabisadilihatdalamuraian
berikut.

a. Keakuratan

Keakuratandisini,menurut
ShuttleworthdanCowie“merujukpadakesepadananantarainformasidala
mbahasasumberdengan informasi dalam bahasasasaran”. Sepadan
bukan berarti satu kata dalam bahasa sumber harus selalu
diterjemahkan menjadi satu kata dalam bahasa sasaran ataupun
konsisten denganmenggunakanterjemahankata-per-
kata.Intinya,bentukkebahasaan dapat berbeda tetapi makna harus
dipertahankan sedekat-dekatnya. Karena tujuan penerjemahan adalah
mengkomunikasikan makna secara akurat.
Sehinggakesepadananpesanataumaknamerupakanhalyangutama.

Seorang penerjemah, jika ingin mendapatkan kualitas terjemahan
yang baik dan berkualitas tidak boleh mengabaikan, menambah, atau
mengurangi makna
yangterkandungdalambahasasumber,hanyakarenaterpengaruholehbentuk
formal bahasasasaran.Penerjemahan bukan bertujuan menciptakan
karya baru atau tulisan
baru,melainkanmenjadijembatanpenghubungantarapenulisbahasasumb
er
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denganpembacabahasasasaran.Dengankatalain,seorangpenerjemahbukan
meringkassebuahteksmenjadisebuahtulisanbarutetapipenerjemahharus
mampu menjadi fasilitator komunikasi penyampai pesan yang
terkandung pada bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran dengan
akurat. Jika teks
yangditerjemahkanmerupakanteksproseduryangbertujuanmenerangkan
bagaimana membuat/melakukan sesuatu berdasarkan serangkaian

langkah atau kegiatan, misalnya, maka teks
b. Keberterimaan

Selain keakuratan, yang tidak kalah penting dalam penerjemahan
yangberkualitasbaikadalahaspekkeberterimaan. Keberterimaan
mengarah pada kelaziman dan kealamiahan teks terjemahan dalam
bahasa sumber sesuai dengan  kaidah dan  norma
kebahasaanpembacabahasasasaran.Tekstersebutharusdapatditerimadan

dipahami maksudnya oleh pembacasasaran.

Toury juga menyatakan bahwa keberterimaan juga terkait
dengan budaya bahasa sasaran. Dalam proses penerjemahan, pesan
atau makna yang telah dialihkan  diungkapkan dalam
bahasasasaranharusmemperhatikankaidah-kaidahdannorma-

normabahasa dan budaya yang berlaku.
c. Keterbacaan

Disamping mempunyai tingkat keakuratan dan
keberterimaan,terjemahan yang baik ialah terjemahan dengan tingkat
keterbacaan tinggi; yakni terjemahan yang mudah dipahami. Dalam

hal ini, Houbert (1998) menegaskan bahwa, hal ini terjadi karena
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pembaca karya terjemahan ialah
merekayangtidakmemahamibahasasumberdanpenerjemahanmerupaka
n proses pengalihan pesan dengan tujuan dapat dipahami pembaca.
Dengan demikian bisa dikatakan bahwa suatu terjemah dikatakan
memiliki tingkat keterbacaan tinggi (kelaziman) jika kata, istilah,

frasa, kalusa, dan kalimat terjemahan dapat dipahami dengan mudah.

3. Penutup

Seorang penerjemahan yang baik tentu harus menguasai teknik
menerjemah, penguasaan gramatika, penguasaan istilah dan
kosakata bahasa sasaran. namun satu hal yang tidak kalah penting
yang harus diperhatikan dalam standardisasi penerjemahan yang
baik adalah pemahaman tentang kolokasi. Karena itu
tidakmengherankanitulah penyebabterjemahantampakkaku,
mengidentifikasi kombinasi sejumlah kata, frasa maupun kalimat

dalam bahasa sumber sebagai sebuahkolokasi.

Di samping kolokasi, strategi foreignisasi juga sangat membantu
untuk memudahkan penerjemah dalam menglih bahasakan bahasa
sumber ke bahasa sasaran. Foreignisasi merupakan ideologi yang
menyakini suatu penerjemahan dianggap betul, berterima, dan baik
apabila sesuai dengan  harapan pembaca dengan memberikan

pengetahuan melalui foreignisasi.

Domestifikasi
adalahpenerjemahanyangmengutamakanketerbacaanteksuntukpembac
a target. Domestifikasi menganggap suatu penerjemahan diyakini
betul, berterima, dan baik apabila sesuai dengan latar belakang
budayamasyarakatsasaran.Keduanyaperlumemahamiunsurlinguistic

dankebudayaanantarbahasanyasehinggamenghasilkanprodukterjemaha

74 Meliza Budiarti
DOI: https: //doi.org/10.15548/diwan.v11i1.179



Diwan : Jurnal Bahasa dan Sastra Arab
Volume 11, Edisi 1, Januari-Juni 2019
P-ISSN: 2339-2088 E-ISSN: 2599-2023

n dengan tingkat keberterimaan yang baik.

Daftar Pustaka

Al Farisi, Zaka. 2011. Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia,
(Bandung : Remaja Rosdakarya).

Hoed, Beny. 2006. Penerjemahan dan Kebudayaan. Jakarta: Pusaka
Jaya.

Houbert, F. (1998). Translation as a communication process.
Retrieved November 1, 2006
from http://accurapid.com/journal/05theory.htm

Kridalaksana, 2007. Kamus Linguistik. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama.

75 Meliza Budiarti
DOI: https: //doi.org/10.15548/diwan.v11i1.179



